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This study aims to analyze the effect of tax planning on earnings management. The object of 
this research is Sub Sector of Property, Real Estate, and Building Construction Services 
which listed on Indonesia Stock Exchange (BEI) with observation period from 2014 until 
2016 As many as 34 companies.Data used in this research is data based on annual financial 
statements obtained through the site www.idx.co.id and www.sahamoke.com. Method of 
sampling by using purposive sampling. The results of this study indicate that tax planning has 
no positive and insignificant effect on earnings management. 
 




Laba merupakan  ukuran  paling  sederhana  untuk  menilai  kinerja  sebuah   
perusahaan. Informasi  tentang  laba (earnings) mempunyai  peran  sangat  penting bagi  
pihak  yang  berkepentingan  terhadap  suatu  perusahaan. Dalam  menganalisis laporan  
keuangan  baik  pihak  internal  maupun  eksternal,  laba  sering  digunakan sebagai  dasar  
untuk  pembuatan  keputusan  seperti  pemberian  kompensasi  dan pembagian  bonus  
kepada  manajer,  ukuran  prestasi  atau  kinerja  manajemen  dan dasar penentuan besarnya 
pengenaan pajak. Oleh karena itu, kualitas laba menjadi pusat  perhatian  bagi  investor,  
kreditor,  pembuat  kebijakan  akuntansi,  dan pemerintah dalam hal ini adalah Direktorat 
Jendral Pajak. Disamping  itu,  tujuan  yang  ingin  dicapai  manajemen  adalah  mendapatkan 
laba  yang  tinggi.  Hal  ini  berkaitan  dengan  bonus  yang  akan  diperoleh  oleh 
manajemen, karena semakin tinggi laba yang diperoleh, maka akan semakin tinggi pula 
bonus yang akan diberikan oleh perusahaan kepada pihak manajemen sebagai pengelola  
secara  langsung.  Di  lain  pihak,  informasi  laba  dapat  membantu  pemilik (stakeholders) 
dalam mengestimasi kekuatan laba (earnings power)  untuk menaksir resiko  dalam  investasi  
dan  kredit.  Pentingnya  informasi  laba  tersebut merupakan tanggung jawab dari pihak 
manajemen yang diukur kinerjanya dari pencapaian laba yang diperoleh. 
Selain  itu  di  era  seperti  sekarang  ini,  perusahaan  dihadapkan  dengan persaingan  
yang  keras  untuk  dapat  eksis  dalam  pasar  global,  umumnya  untuk industri 
nonmanufaktur  di  Indonesia.  Dalam  rangka  untuk  kuat  bersaing,  perusahaan dituntut  
untuk  memiliki keunggulan kompetitif  dari  perusahaan  lainnya.  Perusahaan tidak  hanya  
dituntut  untuk  menghasilkan  produk  yang  bermutu  bagi  konsumen, tetapi  juga  mampu  
mengelola  keuangannya  dengan  baik,  artinya  kebijakan pengelolaan  keuangan  harus  
dapat  menjamin  keberlangsungan  usaha  perusahaan dan hal tersebut ditunjukkan dengan 
besarnya laba yang dicapai suatu perusahaan. Situasi  inilah  yang  biasanya  mendorong  




informasi  laba  tersebut yang dikenal dengan praktik manajemen laba (earnings 
management).  
Upaya perusahaan untuk  merekayasa  informasi  melalui  praktik  manajemen laba  
telah  menjadi  faktor  utama  yang  menyebabkan  laporan  keuangan  tidak  lagi 
mencerminkan nilai fundamental suatu perusahaan. Oleh karena itu, perekayasaan laporan  
keuangan  telah  menjadi  isu  sentral  sebagai  sumber  penyalahgunaan informasi yang dapat 
merugikan pihak-pihak yang berkepentingan. Itulah sebabnya informasi  yang  disampaikan  
terkadang  tidak  sesuai  dengan  kondisi perusahaan  yang  sebenarnya.  Kondisi  ini  dikenal  
sebagai  asimetri  informasi (information  asymetric)  yakni  kondisi  dimana  ada  
ketidakseimbangan  perolehan informasi  antara  pihak  manajemen  sebagai  penyedia  
informasi  dengan  pemegang saham dan stakeholders (Hairu, 2009:1). 
Manajemen laba terjadi karena adanya konflik kepentingan antara agent dan 
principal. Konsep ini dapat dijelaskan dengan menggunakan pendekatan teori keagenan 
(agency theory). Teori tersebut menyatakan bahwa praktik manajemen laba dipengaruhi oleh 
konflik kepentingan antara pihak yang berkepentingan (principal) dengan manajemen 
sebagai pihak yang menjalankan kepentingan (agent). Konflik ini muncul pada saat setiap 
pihak berusaha untuk mencapai tingkat kemakmuran yang diinginkannya. 
Peran perencanaan pajak dalam praktik manajemen laba secara konseptual telah 
dijelaskan  dengan  teori  keagenan.  Perusahaan  (agent)  berusaha  membayar  pajak sekecil 
mungkin karena perusahaan berasumsi bahwa dengan membayar pajak berarti mengurangi 
kemampuan  ekonomis  perusahaan.  Namun  di  lain  pihak,  pemerintah (principal)  
memerlukan  dana  dari  penerimaan  pajak  untuk  membiayai  pengeluaran pemerintah. 
Berdasarkan pada konflik kepentingan antara perusahaan dan pemerintah tersebut,  memicu  
agent  melakukan  manajemen  laba  dengan  tujuan  untuk meminimalisasi pembayaran 
pajak kepada pemerintah.  
Berubahnya tarif  PPh Badan dapat mempengaruhi perilaku perusahaan dalam 
mengelola laporan keuangannya. Perubahan tarif PPh Badan menjadi tarif tunggal dan 
diturunkannya tarif PPh menjadi 28% pada tahun 2009 dan 25% pada tahun 2010, dapat 
memberikan insentif kepada perusahaan untuk melakukan manajemen laba untuk 
memperkecil laba kena pajaknya (taxable income), sehingga beban pajak perusahaan tersebut 
semakin kecil (Wijaya dan Martani, 2011). 
Saat  ini  manajemen  laba  menjadi  sebuah  fenomena umum  yang  terjadi  di 
sejumlah perusahaan khususnya terkait dengan pajak. Sebagaimana munculnya kasus tindak 
pidana pajak tahun 2007 yakni dugaan penggelapan pajak yang dilakukan oleh kelompok 
usaha Bakrie, yang teslah lalai dalam membayar pajak sebesar 2,1 Triliun. 
Tujuan  penelitian  ini  adalah  untuk  menguji  apakah  terdapat  pengaruh  
perencanaan pajak terhadap manajemen laba pada perusahaan nonmanufaktur yang terdaftar 
di Bursa Efek Indonesia.  
Sampai  saat  ini  manajemen  laba  merupakan  area  yang  paling kontroversial 
dalam  akuntansi  keuangan. Berdasarkan latar belakang yang sudah diuraikan, maka penulis 
merasa tertarik untuk meneliti sekaligus menjadi alasan penulis memilih judul “Pengaruh 
Perencanaan Pajak Terhadap Manajemen Laba Pada Perusahaan Nonmanufakturyang 
Terdaftar di Bursa Efek Indonesia.” 
 
KERANGKA TEORITIS DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS 
Perencanaan Pajak (Tax Planning) 
Perencanaan  pajak  (tax  planning)  merupakan langkah  awal dalam melakukan  
manajemen  pajak.  Pada tahap  ini  dilakukan  pengumpulan  dan penelitian  terhadap  
peraturan  perpajakan  agar  dapat  diseleksi  jenis tindakan  penghematan  yang  akan  




kewajiban  pajak. Lumbantoruan  (1996:483)  dalam  Sumomba  (2010)  mendefinisikan 
manajemen  pajak  sebagai  sarana  untuk memenuhi  kewajiban  perpajakan dengan  benar,  
akan  tetapi  jumlah  pajak  dapat  ditekan  serendah mungkin untuk  memperoleh  laba  dan  
likuiditas  yang  akan  diharapkan  oleh  pihak manajemen. Lumbantoruan (1996 : 489) 
menjelaskan bahwa ada beberapa cara  yang  dapat  dilakukan oleh  Wajib  Pajak  untuk  
meminimalkan  beban pajak, diantaranya yaitu:  
1. Pergeseran  pajak  (tax  shifting)  adalah  pemindahan  atau mentransfer  beban  pajak  dari 
subjek  pajak  kepada  pihak  lainnya. Dengan  demikian,  orang  atau  badan  yang  
dikenakan  pajak dimungkinkan sekali tidak menanggung beban pajaknya. 
2. Kapitalisasi  adalah  pengurangan  harga  objek  pajak  sama  dengan jumlah pajak yang 
akan dibayarkan kemudian oleh pihak pembeli. 
3. Transformasi  adalah  cara  pengelakan  pajak  yang  dilakukan  oleh perusahaan dengan 
cara menanggung beban pajak yang dikenakan terhadapnya. 
4. Penggelapan  pajak  (tax  evasion) adalah  penghindaran  pajak  yang dilakukan  secara  
sengaja  oleh  wajib  pajak  dengan  melanggar ketentuan  perpajakan  yang  berlaku.  
Penggelapan  pajak  (tax evasion)dilakukan  dengan  cara  memanipulasi  secara ilegal 
beban pajak  dengan  tidak  melaporkan  sebagian  dari  penghasilan, sehingga  dapat  
memperkecil  jumlah  pajak  terutang  yang sebenarnya. 
Perencanaan  pajak  sama  dengan  halnya tax  Avoidance karena  secara  hakikat  
ekonomis  keduanya  berusaha  untuk memaksimalkan penghasilan setelah pajak (after tax 
return) karena pajak  merupakan  unsur pengurangan  laba  yang  tersedia  baik untuk  
dibagikan  kepada  pemegang  saham  maupun  untuk diinvestasikan  kembali.  Perencanaan  
perpajakan  umumnya  selalu dimulai dengan meyakinkan apakah suatu transaksi atau 
fenomena terkena pajak. Kalau transaksi tersebut terkena pajak, apakah dapat diupayakan  
untuk  dikecualikan  atau  dikurangi  jumlah  pajaknya, selanjutnya  apakah  pembayaran  
pajak  dimaksud  dapat  ditunda pembayarannya. 
 
Manajemen Laba 
Laba  yang  dihasilkan  perusahaan merupakan  salah  satu  ukuran kinerja yang  
sering  digunakan  sebagai  dasar  pengambilan  keputusan.  Informasi tentang  laba  
sebagaimaman  dinyatakan  dalam  Statement  Of  Financial Accounting Concept (SFAC) 
nomor 2 merupakan unsur utama dalam laporan keuangan  dan  berperan  penting  bagi  
pihak-pihak  yang  menggunakannya karena  memiliki  nilai  prediktif.  Hal  inilah  yang  
membuat  pihak  manajemen berusaha untuk melakukan tindakan manajemen laba agar 
kinerja perusahaan tampak baik oleh pihak eksternal. 
Manajemen  laba  merupakan  pengungkapan  manajemen  sebagai  alat intervensi  
langsung  manajemen  dalam  proses  pelaporan  keuangan  melalui pengolahan pendapatan 
atau keuntungan dengan maksud untuk mendapatkan keuntungan  atau  manfaat  tertentu bagi  
manajer maupun  perusahaan  yang dilandasi  oleh  faktor  ekonomi.  (Schipper  (1998)  
dalam  Ujiyanto  (2004)). Rosenzweig  dan  Fischer,  1994  dalam  Sulistyanto,  2008)  
mengungkapkan bahwa  manajemen  laba  merupakan  tindakan  manajer  untuk  menaikkan  
atau menurunkan  laba  periode berjalan  dari  sebuah  perusahaan  yang  dikelolanya tanpa 
menyebabkan kenaikkan (penurunan) keuntungan ekonomi perusahaan jangka panjang.  
Menurut  John,  Subramanyam  dan  Halsey  (2005:118)  manajemen laba  merupakan  
hasil  akuntansi  akrual  yang  paling bermasalah.  Penggunaan dan penilaian dan estimasi 
dalam akuntansi akrual mengizinkan manajer untuk menggunakan  informasi  dalam  dan  
pengalaman  mereka  untuk  menambah kegunaan  angka  akuntansi. Adapun  Scott  (2003)  
mendefinisikan  manajemen laba  sebagai  tindakan  yang  dilakukan  melalui  pilihan  
kebijakan  akuntansi untuk  memperoleh  tujuan  tertentu,  misalnya  untuk  memenuhi  




manajemen  laba  merupakan campur  tangan  dalam  proses  pelaporan keuangan  eksternal  
dengan  tujuan  untuk  menguntungkan  diri  sendiri. Manajemen  laba  merupakan  salah  
satu  faktor  yang  dapat  mengurangi kredibilitas laporan keuangan, manajemen laba 
menambah bias dalam laporan keuangan  dan  dapat  mengganggu  pemakai  laporan  
keuangan  yang mempercayai  angka  laba  hasil  rekayasa  tersebut  sebagai  angka  laba  
tanpa rekayasa (Setiawati dan Na’im, 2000).   
Alasan  tindakan  manajemen  laba  biasanya  diterapkan  untuk meningkatkan 
kepercayaan  pemegang  saham terhadap  manajer.  Manajemen laba  berkaitan  erat  dengan  
perolehan  laba  atau  prestasi  usaha  dalam  suatu perusahaan, karena seorang manajer 
dianggap berhasil jika tingkat perolehan laba  yang  diperoleh  berhasil,  dan  biasanya  
manajer  akan  diberikan  bonus-bonus  akal  hal  tersebut.  Sampai  saat  ini,  manajemen  
laba  merupakan  area yang  kontroversial  dan  penting  dalam akuntansi  keuangan.  
Manajemen  laba tidak selalu diartikan sebagai suatu upaya negatif yang merugikan karena 
tidak selamanya  manajemen  laba  berorientasi  pada  manipulasi  laba.  Manajemen laba  
tidak  selalu  dikaitkan  dengan  upaya  untuk  memanipulasi  data  atau informasi  akuntansi,  
tetapi  lebih  condong  dikaitkan dengan pemilihan  metode akuntansi yang  secara  sengaja  
dipilih  oleh  manajemen  untuk  tujuan  tertentu dalam batasan GAAP. 
 
Teori yang Melandasi Praktik Manajemen Laba 
1. Teori Keagenan (Agency Theory) 
Konsep manajemen  laba dapat  dimulai  dari pendekatan teori  agensi (agency  
theory).  Jensen  dan  Meckling  (1976)  menyatakan  bahwa hubungan  keagenan  
merupakan  sebuah  kontrak  antara  manajemen (agent)  dengan  investor (principal).  
Pandangan agency  theory yakni adanya pemisahan antara pihak principal dan agent yang 
menyebabkan munculnya potensi konflik yang dapat mempengaruhi kualitas laba yang 
dilaporkan.  Maksud  dengan principal dalam  teori  keagenan  ini yakni pemegang  saham  
atau  pemilik  yang  menyediakan  fasilitas  dan  dana  untuk  kebutuhan  operasi  
perusahaan  sedangkan  agent  adalah manajemen  yang  memiliki  kewajiban  mengelola  
perusahaan sebagaimana  yang  telah  diamanahkan principal kepadanya  (Sanjaya, 2004 
dan Sulistyanto, 2004 dalam Haryono, 2005).  
Teori  keagenan  memiliki  asumsi  bahwa  masing-masing  individu semata-mata  
termotivasi  oleh  kesejahteraan  dan  kepentingan  dirinya sendiri.  Pihak  principal  
termotivasi  mengadakan  kontrak  untuk menyejahterakan dirinya melalui pembagian 
dividen atau kenaikan harga saham perusahaan. Sedangkan pihak agenttermotivasi untuk 
meningkatkan  kesejahteraannya  melalui  peningkatan  kompensasi. Konflik  kepentingan  
semakin  meningkat  ketika principal tidak  memiliki informasi  yang  cukup  tentang  
kinerja  agent karena  ketidakmampuan principal memonitor  aktivitas agent dalam  
perusahaan. Ditambah  lagi  agentmempunyai  lebih  banyak  informasi  mengenai  
kapasitas  diri, lingkungan  kerja,  dan  perusahaan  secara  keseluruhan.  Hal  inilah  yang 
mengakibatkan  adanya ketidakseimbangan  informasi  yang  dimiliki  oleh principal  dan 
agent dan  dikenal  dengan  istilah  asimetri  informasi. Asimetri  informasi  dan  konflik  
kepentingan  yang  terjadi  antara principal dan agent mendorong pihak agent untuk  
menyembunyikan beberapa informasi  yang  tidak  diketahui  oleh principal dan  
menyajikan  informasi yang  tidak  sebenarnya  kepada principal,  terutama  informasi  
tersebut berkaitan dengan pengukuran kinerja agent.   
Konflik  kepentingan  yang  terjadi  antara  manajer  dengan  pemegang saham  
akan  mengakibatkan  biaya  keagenan  (agency  cost).  Biaya  keagenan  dapat  
diminimalkan  dengan  suatu  mekanisme  pengawasan yang dapat mensejajarkan 
kepentingan yang terkait tersebut. Pemegang saham  akan  berusaha  menjaga  agar  pihak  




merangsang pihak manajemen  untuk  menikmati  kas  tersebut  bagi  kepentingan  dirinya 
sendiri.   
2. Teori Akuntansi Positif (Positive Accounting Theory) 
Teori  akuntansi  positif  merupakan  teori  yang mencoba  untuk membuat prediksi 
yang bagus dari kejadian dunia nyata. Teori akuntansi positif  berkaitan  dengan  
memprediksi  tindakan  seperti  pilihan  kebijakan akuntansi  oleh  manajer  perusahaan  
dan  bagaimana  respon  manajer tersebut  terhadap  standar  akuntansi  baru  yang  
diusulkan  (Scott,  2003). Menurut  Watts  dan  Zimmerman  (1990)  Teori  akuntansi  
positif  yaitu berusaha  untuk  menjelaskan  fenomena  akuntansi  yang  diamati 
berdasarkan  pada  alasan-alasan  yang  menyebabkan  terjadinya  suatu peristiwa.  
Maksudnya,  teori  akuntansi  positif  dimaksudkan  untuk menjelaskan  dan  memprediksi  
konsekuensi  yang  terjadi  jika  manajer menentukan  pilihan  tertentu.  Penjelasan  dan  
prediksi  dalam  teori akuntansi  positif  didasarkan  pada  proses  kontrak  atau  hubungan 
keagenan  antara  manajer  dengan  kelompok  lain  seperti  investor, kreditor,  auditor,  
pihak  pengelola  pasar  modal  dan  institusi  pemerintah. Sealin  itu,  Watt  dan  
Zimmerman  (1986)  juga  mengaitkan  Positive accounting  theory  dengan  fenomena  
perilaku  oportunistik  manajer dengan  membentuk  tiga  hipotesis  yang  
melatarbelakangi  periulaku oportunistik manajer tersebut, yaitu:   
a. Bonus Plan Hypothesis, yakni manajemen akan memilih metode akuntansi  yang  
memaksimalkan  utilitasnya  yaitu  bonus  yang tinggi.  Manajer  perusahaan  yang  
memberikan  bonus  besar berdasarkan  earnings  lebih  banyak  menggunakan  metode 
akuntansi yang meningkatkan laba yang dilaporkan.   
b. Debt  Covenant  Hypothesis,  yakni  manajer  perusahaan  yang melakukan  
pelanggaran  perjanjian  kredit  cenderung  memilih metode  akuntansi  yang  memiliki  
dampak  meningkatkan  laba (Sweeney, 1994). Hal ini untuk menjaga reputasi mereka 
dalam pandangan pihak eksternal.  
c. The  Political  Cost  Hypothesis, yakni bahwa  perusahaan  yang berhadapan  dengan  
biaya  politik,  cenderung  melakukan rekayasa  penurunan  laba  dengan  tujuan  untuk  
meminimalkan biaya  politik  yang  harus  mereka  tanggung.  Biaya  politik mencakup  
semua  biaya  yang  harus  ditanggung  oleh perusahaan  terkait  dengan  regulasi  
pemerintah,  subsidi pemerintah, tariff  pajak,  tuntutan  buruh  dan  lain  sebagainya 
(Scott, 2000). 
 
Motivasi Manajemen Laba 
Terdapat beberapa motivasi yang mendorong manajer untuk melakukan manajemen 
laba yang dikemukakan oleh Scott (2000) yaitu:  
1. Bonus purposes, yakni manajer  yang  memiliki  informasi  atas  laba bersih  perusahaan  
akan  bertindak  secara  oportunistic  untuk melakukan manajemen laba dengan 
memaksimalkan laba saat ini. 
2. Kontrak  utang  jangka  panjang,  yakni  semakin  dekat  perusahaan dengan  perjanjian  
kredit,  maka  manajer  akan  cenderung  memilih prosedur  yang  dapat  memindahkan  
laba  periode  mendatang  ke periode berjalan.  Hal  ini  bertujuan  untuk  mengurangi  
kemungkinan perusahaan mengalami kegagalan dalam pelunasan hutang. 
3. Political  motivations,  yakni  manajemen  laba  digunakan  untuk mengurangi  laba  yang  
dilaporkan  pada  perusahaan  publik. Jadi perusahaan  cenderung mengurangi  laba  yang  
dilaporkan  karena adanya  tekanan  publik  yang  mengakibatkan  pemerintah menetapkan 
peraturan yang lebih ketat.   
4. Taxation  motivations,  yakni saat  ini motivasi  penghematan  pajak menjadi  motivasi  
manajemen  laba  yang  paling  nyata.  Berbagai metode  akuntansi  digunakan  dengan  




5. Pergantian CEO,  yakni CEO yang  mendekati  masa  pensiun  akan cenderung  
menaikkan  pendapatan  untuk  meningkatkan  bonus mereka.  Apabila  kinerja  
perusahaan  buruk,  mereka  akan memaksimalkan pendapatan agar tidak diberhentikan.   
6. Initital Public Offering (IPO), yakni perusahaan yang akan go public belum  memiliki  
nilai  pasar,  sehingga  mendorong  manajer perusahaan yang akan go public melakukan 
manajemen laba dalam prospectus mereka dengan harapan dapat menaikkan harga saham 
perusahaan.   
7. Pentingnya memberi  informasi  kepada  investor,  yakni  Informasi mengenai  kinerja  
perusahaan  harus  disampaikan  kepada  investor sehingga  pelaporan  laba  perlu  
disajikan  agar  investor tetap menilai bahwa perusahaan tersebut dalam kinerja yang baik. 
 
Teknik Manajemen Laba 
Semakin  banyak  manajer  mendapatkan  pengetahuan  atau  pelatihan tentang 
akuntansi, maka semakin mudah pula bagi manajemen tersebut untuk melakukan  praktik  
akuntansi  yang  dapat  digunakan  untuk  melakukan manajemen  laba.  Adapun  teknik-
teknik  umum  yang  digunakan  dalam manajemen laba (Stice, 2006) yakni :   
1. Penentuan waktu  transaksi  yang  tepat,  yaitu  dilakukan dengan mengatur  transaksi  
yang  akan  dilakukan  dengan  tujuan  untuk memastikan  bahwa  transaksi  dilakukan  
pada  periode  yang  tepat  atau paling  menguntungkan. Pada  teknik  ini,  ketika  terjadi  
kerugian  yang besar  atas  suatu  transaksi,  maka  dengan  sengaja  manajer  akan 
mempercepat  transaksi  lainnya  yang  dapat  memberikan  keuntungan untuk menutup 
kerugian atas transaksi sebelumnya pada periode yang sama. Sebaliknya, apabila terdapat 
keuntungan yang besar atas suatu transaksi, maka dengan sengaja manajer akan 
mempercepat transaksi yang berpotensi merugikan. 
2. Perubahan  dalam metode  atau  estimasi  akuntansi,  yaitu  dilakukan dengan 
memanfaatkan fleksibilitas standar akuntansi yang tidak secara tegas  menyatakan  metode  
atau  estimasi  yang  harus  diterapkan ataupun tidak boleh diterapkan. Adapun perubahan 
metode akuntansi yang dapat meningkatkan laba seperti, penilaian biaya persediaan dari 
LIFO  ke  FIFO  pada  periode  inflasi.  Menurunkan  laba  dapat dilakukan dengan  
mengubah  metode  penyusutan  dari  garis  lurus  ke  saldo menurun  ganda.  Selain  itu  
perubahan  estimasi  akuntansi  juga mengakibatkan  naik  turunnya  laba.  Contohnya  
untuk  meningkatkan laba,  dilakukan  perpanjangan  umur  ekonomi  aktiva  tetap  atau 
merendahkan  persentase  jumlah  piutang  yang  tidak  dapat  ditagih, sehingga jumlah 
yang dibebankan lebih rendah. 
3. Akuntansi tidak  sesuai  standar,  yaitu  teknik  manajemen  laba  dengan melakukan 
penyimpangan secara sengaja terhadap standar akuntansi. Teknik  ini  dapat  dikategorikan  
sebagai  kecurangan  dalam  pelaporan keuangan.  Contohnya  melakukan  kapitalisasi  
terhadap  beban operasional perusahaan sehingga laba menjadi lebih besar.   
4. Transaksi  fiktif,  yaitu  teknik  manajemen  laba  yang  memanipulasi informasi  dengan  
mengakui  transaksi  yang  sebenarnya  tidak  terjadi ataupun tidak mengakui transaksi 
yang telah terjadi. Hal ini juga dapat dikategorikan  sebagai kecurangan, misalnya 
mengakui penjualan fiktif atau  menyembunyikan  barang  dagangan  yang  diretur  untuk 
menghindari pengurangan penjualan. 
 
Pengukuran Manajemen Laba 
Menurut  Sulistyanto (2008),  manajemen  laba  biasanya  diteliti  dengan cara  
pembentukan  hipotesa  oleh  peneliti  kemudian  manajemen  laba kemungkinan  bisa  
muncul  dan  menguji  kemungkinan  tersebut  dengan penggunaan metode  yang  tepat.  




1. Model berbasis aggregate accrual, yakni model yang digunakan untuk mendeteksi 
aktivitas  rekayasa  ini  dengan  menggunakan discretionary accruals sebagai proksi 
manajemen laba. Model ini dikembangkan oleh Healy  (1985),  DeAngelo  (1986),  Jones  
(1991),  Dechow,  Sloan  dan Sweeney (1995). 
2. Model  yang  berbasis specific  accruals,  yakni  pendekatan  yang menghitung  akrual  
sebagai  proksi  manajemen  laba  dengan menggunakan  item laporan  keuangan  tertentu  
dari  industri  tertentu pula,  contohnya  cadangan  kerugian  piutang  dari  industri  
asuransi. Model  ini  pertama  kali  dikembangkan  oleh  McNichols  dan  Wilson (1988).  
3. Model  berbasis distribution  of  earnings  after  management, yakni pendekatan  dengan  
melakukan  pengujian  secara  statistik  terhadap komponen-komponen  laba  untuk  
mendeteksi  faktor-faktor  yang mempengaruhi pergerakan laba. Model ini pertama kali 
dikembangkan oleh Burgtahler dan Dichev (1997). 
 
Hubungan Perencanaan Pajak terhadap Manajemen Laba  
Hubungan  antara  perencanaan  pajak  dengan  manajemen  laba  secara konseptual  
dapat  dijelaskan  dengan  teori  keagenan  dan  teori  akuntansi  positif  yang  telah  dibahas  
dalam  teori  manajemen  laba.  Dalam  Teori  keagenan  ditekankan  untuk  mengatasi  dua  
permasalahan  yang  dapat  terjadi  dalam hubungan  keagenan  (Einsenhard  dalam  
Darmawati,  dkk,  2004),  yakni  :  (1) masalah keagenan yang timbul pada saat keinginan 
atau tujuan dari principal dan agent berlawanan  dan merupakan  hal  yang  sulit  bagi 
principal untuk  melakukan verifikasi  tentang  apa  yang  benar-benar  dilakukan  oleh agent;  
(2)  masalah pembagian resiko yang timbul pada saat principal dan agent memiliki sikap 
yang berbeda terhadap resiko. Einsenhard (dalam Darmawati, dkk, 2004) menyatakan bahwa  
adanya  asumsi  yang  mengenai sifat  dasar  manusia  yakni  :  (1)  manusia pada  umumnya  
mementingkan  diri  sendiri (self  interest),  (2)  manusia  memiliki daya pikir terbatas 
mengenai persepsi manusia mendatang (bounded rationality), dan  (3)  manusia  selalu  
menghindari  resiko (risk  averse).  Ketiga  sifat  tersebut menyebabkan  informasi  yang  
dihasilkan  manusia  untuk  manusia  lain  selalu dipertanyakan  reabilitasnya  dan  informasi  
yang  disampaikan  biasanya  diterima tidak  sesuai  dengan  kondisi  perusahaan  yang  
sebenarnya  atau  lebih  dikenal sebagai  informasi  yang  tidak  simetris  atau assymerty  
informationt (Ujiyantho  & Pramuka, 2007), sehingga hal tersebut memberikan kesempatan 
kepada manajer untuk  melakukan  manajemen  laba.  Akibat  terjadinya assymerty  
informationt antara  manajemen (agent) dengan  pemilik (principal), maka  akan memberikan 
kesempatan  kepada  manajer  untuk  bertindak opportunistic,  yaitu  memperoleh  
keuntungan  pribadi.  Dalam  hal  pelaporan  keuangan,  manajer  melakukan manajemen laba 
(earnings management) untuk menyesatkan pemilik (pemegang saham)  mengenai  kinerja  
ekonomi  perusahaan.  Semakin  tingginya  asimetri informasi  antara  manajer  (agent)  
dengan  pemilik (principal) yang  mendorong pada tindakan manajemen laba oleh 
manajemen akan memicu semakin tingginya biaya keagenan (agency cost) dan menunjukkan 
adanya hubungan positif antara asimetri informasi dengan manajemen laba (Ujiyantho & 
Pramuka, 2007). 
Sedangkan  menurut  teori  akuntansi  positif  Perilaku  manajemen  laba dapat  
dijelaskan  melalui  hipotesis  ketiga  yakni The  Politycal  Cost  Hypothesis (Scott,  2003).  
Dikatakan  bahwa  perusahaan  yang  berhadapan  dengan  biaya politik,  cenderung  
melakukan  rekayasa  penurunan  laba  dengan  tujuan meminimalkan  biaya  politik  yang 
harus  mereka  tanggung.  Dalam  biaya  politik mencakup  semua  biaya  yang  harus 
ditanggung oleh  perusahaan  terkait  dengan regulasi  pemerintah,  salah  satunya  adalah  
beban  pajak.  Perusahaan akan melakukan perencanaan  pajak  seefektif  mungkin,  dengan  
tujuan  untuk memperoleh keuntungan dari segi fiskal dan juga untuk memperoleh 




perusahaan. Status perusahaan yang sudah go public umumnya cenderung high profile 
daripada perusahaan yang belum go public. Sehingga untuk meningkatkan nilau  saham  
perusahaan,  maka  manajemen  termotivasi  untuk  memberikan informasi kinerja  
perusahaan  yang  sebaik  mungkin.  Oleh  karena itu,  pajak  yang merupakan  unsur  
pengurang  laba  yang  tersedia  untuk  dibagi  kepada  investor atau  diinvestasikan  oleh  
perusahaan,  akan  diusahakan  oleh  manajemen  untuk diminimalkan  untuk  
mengoptimalkan  jumlah  dari  laba  bersih  perusahaan. 
Berdasarkan uraian diatas, maka dapat dirumuskan hipotesis yaitu Perencanaan pajak 
berpengaruh terhadap manajemen laba. 
 
METODE PENELITIAN 
Jenis penelitian ini merupakan penelitian empiris dengan melakukan analisis pada 
perusahaan nonmanufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode tahun 2009 hingga 
tahun 2012. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh perusahaan yang terdaftar di Bursa 
Efek Indonesia pada tahun 2009 hingga tahun 2012. Sampel penelitian yang digunakan 
adalah perusahaan nonmanufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia yang dipilih 
denganmenggunakan purposive sampling, yaitu pengambilan sampel dari populasi 
berdasarkan kriteria tertentu (Hartono M., 2007: 79). Kriteria sampel penelitian ini adalah 
sebagai berikut: 
1. Perusahaan yang melaporkan laporan keuangan yang telah diaudit dari tahun 2014 sampai 
tahun 2016 danmempublikasikan laporan keuangan untuk tahun yang berakhir  per 31 
Desember.  
2. Perusahaan tidak memiliki laba negatif selama periode penelitian. 
3. Perusahaan menyediakan laporan keuangan yang sudah lengkap periode 31 Desember 
pada tahun 2014 sampai tahun 2016. 
 
Variabel yang digunakan : 
a. Variabel Independen (X)  
Perencanaan pajak diukur dengan menggunakan rumus tax retention rate (tingkat 
retensi pajak), yang menganalisis suatu ukuran dari efektivitas manajemen pajak pada 
laporan keuangan perusahaan tahun berjalan (Wild et al., 2004). Ukuran efektifitas 
manajemen pajak yang dimaksud dalam penelitian ini yaituukuran efektifitas perencanaan 
pajak. Rumus tax retention rate (tingkat retensi pajak) adalah (Wild et al., 2004): 
 
Net Incomeit 
TRR =  
 Pretax Income (EBIT) it 
Keterangan: 
TRRit = Tax Retention Rate (tingkat retensi pajak) 
Perusahaan i pada tahun t 
Net Income it = Laba bersih perusahaan i pada tahun t 
Pretax Income (EBITit) = Laba sebelum pajak perusahaan i tahun t. 
 
 
b. Variabel Dependen (Y)  
Manajemen laba diukur dengan menggunakan rumus Scaled Earning Changes 







Net Income it – Net income i (t-1) 
Scaled Earning Changes it =   
Market Value Equity i (t-1) 
 
Market Value Equity diukur dengan formula yakni  
 
MVE i (t-1) = Saham yang Beredar x Harga Saham 
 








Proses seleksi sampel dalam penelitian ini menggunakan metode purposive sampling 
yaitu berdasarkan kriteria yang sudah ditetapkan. Adapun proses seleksi sampel yang 
dilakukan adalah sebagai berikut : 
TABEL 4.1 Proses Seleksi Sampel 
Keterangan Jumlah 
Perusahaan Nonmanufaktursub sektor jasa Property, Real Estate 
dan Konstruksi Bangunan yang terdaftar di BEI. 
 
Perusahaan yang melaporkan keuangan laporan keuangan yang 
telah diaudit dari tahun 2014 sampai tahun 2016 dan 
mempublikasikan laporan keuangan untuk tahun yang berakhir 
per 31 Desember 2017. 
 
Perusahaan melaporkan laporan keuangan dalam satuan mata uang 
Rupiah (IDR). 
 
Perusahaan tidak memiliki laba negatif selama periode penelitian. 
 
Perusahaan menyediakan laporan keuangan yang sudah lengkap  
















Total Perusahaan yang dijadikan sampel 34 
 
Tabel 4.2 HASIL STATISTIK DEKRIPTIF 2014-2016 
KATEGORI PERENCANAAN PAJAK 
2014-2016 2014 2015 2016 
MIN 0,557500000 0,481400000 0,128800000 0,128800000 
MAX 1,045400000 1,027100000 1,999600000 1,999600000 
MEAN 0,952035294 0,946620588 0,997194118 2,895850000 
STANDAR 
DEVIASI 0,095788890 0,100296215 0,279531424 0,475616529 










Hasil statistik deskriptif variabel prencanaan pajak tahun 2014-216 menunjukkan nilai 
minimum sebesar 0,128800000, nilai maksimum sebesar 1,999600000, nilai mean sebesar 
2,895850000, dan nilai standart deviasi sebesar 0,475616529. 
 
TABEL 4.3 HASIL STATISTIK DESKRIPTIF 2014-2016 
KATEGORI MANAJEMEN LABA 2014-2016 



















DEVIASI 0,091022693 0,114007806 0,226602806 0,431633305 
Sumber : Hasil olah data 
 
Hasil statistik deskriptif variabel manajemen laba tahun 2014-2016 menunjukkan nilai 
minimum sebesar -0,089885243, nilai maksimum sebesar 0,511004462, nilai mean sebesar -
0,046052393, dan nilai standart deviasi sebesar 0,431633305. 
 









t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant
) 
-,040 ,086  -,469 ,640 
X ,026 ,088 ,030 ,296 ,768 
a. Dependent Variable: Y 
Sumber : SPSS (diolah) 
 
Berdasarkan tabel terlihat bahwa nilai tSig lebih kecil dari 0,05. Jadi dapat 
disimpulkan bahwa perencanaan pajak tidak berpengaruh signifikan terhadap manajemen 
laba. 
 
TABEL 4.7 Uji Koefisien determinasi (  ) 
Model Summary 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 





 ,001 -,009 
,1590536648
159 
a. Predictors: (Constant), X 
Sumber : SPSS (diolah) 
 
Berdasarkan tabel  diatas dapat dilihat bahwa    sebesar 0,01 atau 0,1%, yang artinya 
variabel X (perencanaan pajak) mempengaruhi variabel Y (manajemen laba) sebesar 0,1%. 




penelitian ini. Angka 0,01 ini menjelaskan bahwa hubungan korelasi antara X dan Y 
dikategorikan memiliki hubungan yang sangat rendah. 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan bahwa variabel perencanaan pajak 
berpengaruh negatif terhadap variabel manajemen laba. Selain itu, hasil pengujian koefisien 
determinasi yang menggunakan R-square juga memperlihatkan bahwa porsi pengaruh 
perencanaan pajak pada perusahaan nonmanufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
berlinier positif.Nilai R-Square padapenelitian ini sebesar hanya sebesar 0,01 atau sama 
dengan 0,1% yang berarti bahwa variasiperubahan variabel dependen (Y) dapat dijelaskan 
oleh variabel independen (TRR) dan sisanya sebesar 99,99% dapat dijelaskan oleh variabel 
lain di luar model. Semakin tinggi nilai R-Square dari hasil suatu regresi, maka hubungan 
variabel independen dan variable dependen dalam suatu penelitian akan kuat pula. Adapun 
dari hasil analisis regresi linier sederhana nilai p value-nya perencanaan pajak (X) lebih kecil 
daripada taraf signifikansi alpha 5% (0,05) sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel 
perencanaan pajak merupakan penjelas yang signifikan terhadap variabel manajemen laba. 
Hasil ini menunjukkan bahwa perencanaan pajak tidak dapat dijadikan indikator dalam 
mendeteksi manajemen laba, walaupun pengaruhnya sangat rendah terhadap manajemen 
laba. Besarnya nilai mean variabel manajemen laba yang menunjukkan angka negatif di atas 
menurut teori yang dikemukakan oleh Philips et al. (2003), menunjukkan usaha manajemen 
laba untuk menghindari terjadinya kerugian. Dengan kata lain, menolak hipotesis (H1) yang 
menyatakan Pengaruh Perencanaan Pajak terhadap Manajemen Laba. 
 
Kesimpulan, Keterbatasan Penelitian, Saran 
Berdasarkan hasil pengujian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa 
Perencanaan pajak tidak berpengaruh signifikan terhadap manajemen laba pada perusahaan 
nonmanufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.Oleh karena itu menolak hipotesis 
yang mengatakan bahwa perencanaan pajak berpengaruh terhadap manajemen laba pada 
perusahaan nonmanufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Penelitian ini disadari 
bahwa terdapat beberapa keterbatasan yang dapat mempengaruhi hasilnya. Keterbatasan-
keterbatasan yang terdapat dalam penelitian ini antara lain sampel penelitian ini hanya 
meneliti perusahaan-perusahaan yang bergerak pada sub sektor properti nonmanufaktur saja 
sehingga hasil penelitian ini tidak dapatdigunakan sebagai dasar generalisasi. Selain itu, 
periode pengamatan dalam penelitian ini hanya selama 3 tahun yaitu dari tahun 2014-2016. 
Diharapkan penelitian berikutnya dapat memperluas atau menambah sampel penelitian dari 
seluruh perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia dengan periode pengamatan yang 
lebih panjang. Variabel independen hanya satu, yaitu perencanaan pajak sehingga lingkup 
penelitian hanya mencari hubungan antara perencanaan pajak probabilitas manajemen laba 
saja. Berdasarkan pembahasan dan kesimpulan, maka penulis menyarankan Penelitian ini 
dapat diperluas dengan menambah variabel independen yang diduga berpengaruh kuat dalam 
mendeteksi manajemen laba. Diharapkan untuk peneliti selanjutnya memperpanjang interval 
tahun penelitiannya, misalnya jangka waktu lima tahun. Peneliti selanjutnya diharapkan 
memperluas atau menambah sampel yang ada di perusahaan nonmanufaktur yang terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia, sehingga tidak hanya meneliti di satu sub sektor atau pada perusahaan 
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